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ABSTRAK

Kajian yang dikemukakan ‘Ali ‘Abd ar-Raziq tentang khilafah merupakan
sebuah fenomena yang sangat menarik untuk dikaji. Permasalahan tersebut
muncul ketika ia menerbitkan sebuah buku yang berjudul: a/-Is/fam wa al-Usul al-
Hukm: Bahsun 7 al-khilafah wa al-Hukumah fi al-Islam (Islam dan prinsip-
prinsip pemerintahan; suatu kajian tentang khilafah dan pemerintahan dalam
Islam).

Sebenarnya tidak banyak karya yang dihasilkan oleh ‘Ali ‘Abd ar-Razig, .
akan tetapi kehadirannya dengan berbagai gagasan dan pemikirannya yang
dituangkan dalam bukunya itu menimbulkan polemik dan perdebatan di kalangan
masyarakat ilmiah Mesir dan ‘ulama-‘ulama al-Azhar. Dalam bukunya ia
menegaskan, bahwa kekhilafahan itu bukanlah suatu keharusan bagi umat Islam,
karena dalam al-Qur’an maupun Hadis tidak ada isyarat untuk menegakkannya.
Maka dari itu, asumsi yang menyatakan perlunya mendirikan negara dengan
sistem khilafah adalah keliru dan menyimpang dari kenyataan sejarah. Dengan
demikian, “sistem imamah” dan “sistem khilafah”, bukanlah keharusan bagi kaum
muslimin untuk mendirikannya, karena bukan bagian dari ajaran Islam. .

Dalam penyusunan skripsi ini, kajian yang diambil oleh penyusun adalah
kajian sejarah, dan pendekatan yang digunakan dalam penelitian imi adalah
pendekatan sosio historis, yaitu pendekatan yang digunakan untuk mengetauhi
latar belakang, kapan peristiwa itu terjadi dan siapa yang terkait dengan peristiwa
tersebut. Berdasarkan jenis penelitian yang digunakan, maka penelitian ini adalah
penelitian pustaka (/ihrary research), yang menggunakan buku-buku sebagai
sumber datanya.

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini, bahwasanya
ketika Nabi Muhammad Saw masih hidup tidak pernah menawarkan satu format
politik ataupun model pemerintahan yang harus ditkuti oleh umat Islam. la
menawarkan sistem administrasi atau peradilan kepada kabilah-kabilah, dan tidak
pernah mencampuri urusan internal mereka kecuali pada masalah yang berkaitan
dengan interaksi sosial dan ekonomi. Dalam hal ini, ‘Ali ‘Abd ar-Raziq tetap
bersikukuh bahwa sistem pemerintahan model khilafah tidak memiliki kekuasaan
yang eksplisit dan absah karena tidak memiliki legitimasi dari al-Qur’an maupun
as-Sunnah. Oleh sebab itu, khilafah bukanlah satu-satunya bentuk negara Islam,
sepanjang suatu negara memenuhi tiga pola sendi bernegara yaitu, penegakan
keadilan, persamaan derajat dan demokrasi maka eksistensi negara tersebut dapat
diterima.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menterl Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kcbudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan

0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif & tidak dilambangkan
- Ba' b be

< Ta' t te

& Sa s es titik di atas
d Jim j je

' Ha' h ha titik di bawsah
z Kha' kh ka dan ha
> Dal d de

5 Zal z zet titik di atas
B Ra' 3 er

J Zai z zet

Ty Sin s es

o Syin sy es danye
0P Sad ' 8, es titik di bawah
o2 Dad d de titik di bawah
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b Ta' t te titik di bawah
b Za' z zet titik di bawah
¢ 'Ayn wesSican koma terbalik (di atas)
¢ Gain g ge
- Fa' f of

L) Qaf q ki

) Kaf k ka

J Lam l el

¢ Mim m em

o Nun n en

3 Wau w we

o Ha' h ha

s Hamzah - apostrof

3 Ya' y ye

B. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:

3500 ditulis muta'addidah

sde ditulis Yiddah

C. Ta' marbutah di akhir kata.

1. Bila dimatikan, ditulis h:

WS> ditulis  hikmah

L
w

e ditulis ‘illah

vii



(Ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya,

kecualj dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,
maka ditulis dgngan A,

el WVl ™ ditulis  kardmah al-auliya’
AV S5 ditulis  zakah al-fifri

D. Vokal Pendek

rd

(fathah) ditulis a
b ditulis fa‘ala
) (kasrah) ditulis i
S5 ditulis Zakara
, (dammah) ditulis u
Al ditulis yazhabu

E. Vokal panjang;

1. Fathah + alif, ditulis a (garis di atas)
ilal>  ditulis  jahiliyyah
2. Fathah + alif maqgur, ditulis 8 (garis di atas)

W ditulis | yas's
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3. Karah + ya' mati, ditulis 1 (garis di atas)
st ditulis majfid
4. Dammah + wawu mati ditulis u (garis di atas)
o2 ditulis  furig

F. Vokal rangkap

1. Fathah + ya mati, ditulis ay

P‘g“" ditulis baynakumn

2. Fathah + wawu mati, ditulis au

Js ditulis  gaw/

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam suatu kata, dipisahkan dengan

apostrof.
r:in ditulis a'antum
wdel  ditulis  wliddar

é S o ditulis  /a'in syakartum

H, Kata sandang Alif + Lam
1. Bila didukung huruf qamariyah ditulis al-

o a  ditulis  al-Qurdn
o) ditulis .  al-Qiyas



2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandeng huruf

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf l-nya,

el i ditulis as-sama’

ol ditulis  asy-syams

I, Huruf besar

Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan ejaan yang

diperbaharui (EYD)

J. Penulisan kata-kata dalan rangkaian kalimat dapat ditulis menurut bunyi atau

pengucapan dan penulisannya

P A s 93 ditulis Zawil-furud atau  Zawi al-furad
i o ditulis  ablussunnah atau  ahl as-Sunnah
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"Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu penghormatan,
maka balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik dari padanya, atau
balaslah penghormatan itu (dengan yang serupa) sesungguhnya Allah
memperhftungkan segala sesuatu".

(An-Nisa [4]: 68)
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Wafatnya Nabi Muhammad Saw pada tahun 632 M menyebabkan
masyarakat muslim pada waktu itu terpecah kedalam dua kelompok yang saling
memperebutkan kekuasaan. Isu yang berkembang pada waktu itu, seputar masalah
kekuasaan sehingga hampir terjadi perang saudara diantara kaum muslimin.’
Ketika Nabi wafat, tidak ada suatu aturan yang menjelaskan bagaimana bentuk
suatu pemerintahan Islam, akan tetapi apa yang beliau bawa dari sisi Allah Swt
untuk mengatur interaksi sosial umat manusia merupakan suatu permulaan
(Mugaddimah) bagi struktur politik yang matang’

Hubungan agama dan negara menjadi bahan perbincangan yang tidak
pernah kering dalam sejarah umat manusia. Keduanya memikul misi yang sama
dalam kehidupan “/’rofun yakni, merealisasikan kebahagian hidup di dunia dan
ahirat dalam menciptakan kemasiahatan bersama serta mengatur hubungan
sesama umat manusia (Hab/um Minan-Nas).” Sampai saat ini ada dua bentuk

tema sentral dalam wacana figh siyasi (/mamah dan Khilafah) yang menjadi

' John. L. Esposito, Islam dan politik, alih bahasa Sou'yb Joesuf, cet. ke-1(Jakarta:
Unipress, 1990), him. 8.

) Husain Haikal, /slam dan Pemerintahan, alih bahasa Tim Pustaka Firdaus, cet. ke-2
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 1993), him. 25.

* Sai‘d Agiel Siradj, Islam Kebangsaan: Figh Demokratik Kaum Santri, cet. ke-1(Jakarta:
Fatma Press, 1998), him. 91.



bangunan suatu tatanan pranata sosial. Kedua tema tersebut sepanjang sejarah
umat Islam senantiasa dijadikan pilar untuk menopang suatu pemerintahan.*
Penamaan /mam dinisbatkan dengan imam shalat, dari segi diikuti dan
dipatuhinya, sedangkan penamaan khilafzh disebabkan karena ia menggantikan
posisi rasul dihadapan umatnya. Sehingga kemudian disebut khalifah saja atau
Khalifah Rasulullah,’

Dalam Islam, konsep politik kenegaraan belum terbentuk secara jelas,
meskipun pada waktu itu yang ada hanyalah komunitas religius (Ummat). Pada
perkembangan selanjutnya, konsep politik kenegaraan muncul dalam konsep
Khilatah dan Imamah, dan teori tersebut merupakan hasil kerja para Teolog Islam
dan ahli hukum. Hubungan Islam dan Khilafah merupakan salah satu persoalan
sentral dalam pemikiran politik Islam sejak zaman dahulu hingga sekarang,
namun persoalan ini belum menemukan penyelesaian yang tuntas hingga masa
sekarang. Dalam masalah ini, para ulama’ khususnya para ulama' ahli politik
Islam berbeda pendapat tentang perlu dan tidaknya membentuk sebuah “Negara
Islam™ ®

Dikalangan umat Islam sampai sekarang ini terdapat tiga aliran yang

berbeda pendapat seputar hubungan antara Islam dan ketatanegaraan;

4 Ibid,, him. 63

5¢Alj *Abd ar-Raziq, 4l-Islam wa al-Usul al-Hukm: Bahsun § al-hilatah wa al-Hukumah
17 al-Islam, cet. ke-3( Megir: Madba‘ah Mesir Syirkah Ma‘hiyah, 1925), him, 3.

S Dalam hal ini,yang di maksud “Negara Islam” adalah suatu negara yang didirikan atas

prinsip-prinsip tertentu yang telah ditetapka oleh al-Qur'an dan al-Hadits, atau Negara yang
bersumber pada keilahiyan yang didasarkan pada syari’ah ( Hukum Islam), Mahmud A. Faleh,
“Toeri-Teori Tentang Negara Dan Pemikiran Politik Islam ", dalam majalah nuansa, (Jakarta :
Desember. 1984) him. 13. Mumtaz Ahamd. (ed) State. Politic and Islam, alih bahasa, Erna Hadi,
masalah-masalah teori politik, Cet. Ke- 3 (Bandung: Mizan, 1996), hlm. 57.



Pertama, Islam bukanlah semata—mata agama dalam pengertian barat,
yakni hanya menyangkut hubungan antara manusia dan Tuhan, sebaliknya Islam
adalah suatu agama yang sempurna dan lengkap dengan segala aspek kehidupan
manusia, dan termasuk didalamnya kehidupan bernegara. Para penganut aliran ini
pada umumnya berpendirian, bahwa Islam adalah suatu agama yang serba
lengkap dan didalamnya terdapat sistem kenegaraan atau politik. Tokoh~tokoh
utama aliran ini adalah Hasan al-Banna, Sayyid Qutub, Rasyid Rida dan al-
Maududi.

Kedua, Islam adalah agama dalam pengertian barat, yang tidak ada
hubungannya dengan urusan kenegaraan. Menurut aliran ini, Nabi Muhammad
Saw hanyalah seorang rasul biasa seperti halnya rasul-rasul sebelumnya, dengan
tugas tunggal yaitu mengajak manusia kembali kepada kehidupan yang mulia
dengan menjujung tinggi budi pekerti yang luhur, dan Nabi Muhammad Saw tidak
pernah dimaksudkan untuk mendirikan dan memimpin suatu negara. Tokoh-
tokoh aliran ini adalah, ‘Ali ‘Abd ar-Raziq dan Taha Husein.

Ketiga, kelompok ini menolak pendapat yang menyatakan, bahwa Islam
adalah suatu agama yang serba lengkap dan Islam terdapat sistem ketatanegaraan.
Aliran ini menolak anggapan, bahwa Islam adalah agama dalam pengertian barat,
yang hanya mengatur hubungan antara manusia dan Maha penciptanya. Aliran ini

berpendirian, bahwa dalam Islam tidak terdapat sistem ketatanegaraan, tetapi



terdapat seperangkat tata nilai bagi kehidupan bernegara. Diantara tokoh ini yang
cukup menonjol adalah; Husein Haikal.

Dalam kitab suci al-Qur'an tidak ada penjelasan mengenai suatu teori
kenegaraan yang harus diikuti oleh seluruh umat Islam. Dalam masalah ini, ada
pendapat yang dikemukakan oleh Syafi’i Maarif yang menyatakan; Perfama, al-
Qur'an pada prinsipnya adalah petunjuk etika bagi umat manusia, dan al-Qur’an
bukanlah sebuah kitab ilmu politik. Kedua, sudah merupakan suatu kepastian,
bahwa institusi-institusi sosial politik dan organisasi manusia selalu berubah dari
masa-kemasa.®

Kaum muslimin beranggapan, bahwa khalifah mempunyai status yang
sama seperti kedudukan rasul dihadapan umatnya. Wewenangnya terletak pada
“Wilayah” yang umum, ketaatan total serta kekuasaan yang menyeluruh, dan
dalam diri khalifah terdapat hak untuk mengatur agama, menegakkan Hudud serta
melaksanakan syariat untuk mengatur urusan kehidupan di dunia. Dengan status
dan kewenangan yang dimiliki khalifah, maka kaum muslimin diwajibkan
mencintainya dengan penuh hormat, karena ia adalah pengganti Rasu/ Saw. Bagi
kaum muslimin tidak ada posisi yang lebih tethormat yang melebihi kedudukan

Rasul, dan oleh karena itu barang siapa yang sampai pada posisi tersebut maka

" Munawir Sjadzali, Islam dan tata Negara; Ajaran Sejarah dan Pemitkiran, cet. ke-5
(Jakarta: Ul Press, 1993), him.1-2.

¥ Syafi’i Ma‘arif, Islam dan Masalah Kenegaraan, cet. ke-1(Jakarta: LP3ES, 1985),
hlm.16.



sesungguhnya ia telah sampai pada satu tujuan yang tidak ada ruang lain
diatasnya.’
Kata-kata khalifah baik dalam bentuk mufrod maupun jamak, banyak di

temukan dalam al-Quran seperti dalam Firman Allah;
0 Lida o NI el
Moa ¥ (4 DA aSlaa (30 5
? @ally Gl o oSali i W) AL elllan U)ol
Pada ayat diatas, kata khalifah lebih menunjuk pada fungsi manusia secara
keseluruhan daripada seorang kepala negara. Kata khalifah yang bermakna
sebagai kepala negara adalah kepala negara “Pengganti” Nabi didalam
memelihara agama dan mengatur dunia. Penjelasan tersebut menjelaskan, bahwa
khalifah tidak maksum, dan tidak mendapat wahyu dari Allah Swt serta tidak
dapat memonopoli dalam menafsirkan agama. Jadi khalifah adalah manusia biasa
yang dipercaya oleh seluruh kaum muslimin, karena baik di dalam menjalankan

agama serta bersifat adil seperti yang tampak dalam pribadi Abu Bakar as-Sidiq

dan Khilafah al-Rasyidin."

? *Ali *Abd ar-Raziq, a/-Islm wa &l-Usal, hlm. 5.
' Al-Baqarah (2): 30.

" Fathir (35): 39.

12 Sad (38): 26.

" Ahmad Djazuli, Figh Siyasah;Implementasi Kemaslahatan Umum dalam Rambu-
Rambu Syari‘ah, cet. ke-11(Bogor: Kencana, 2003), him. 91.



Dalam al-Qur'an kata amir tidak dapat ditemukan, meskipun kata amara
banyak disebut dalam al-Qur'an, sedangkan kata yang mengacu kepada makna
pemimpin adalah kata wl/il al-Amri. Berangkat dari sini para ulama' berbeda
pendapat tentang kata /il al-Amri, ada yang menafsirkan dengan kepala Negara,
pemerintah, ulama’, bahkan orang-orang Syiah mengartikan u/i al-amri dengan
imam-imam mercka yang maksum. Lafad yang lebih mendekati kepada makna
ulil al-Amri dalam pembahasan diatas, menurut figh dusturi adalah Ahfu/ Halli
wal ‘Aqdi.

Sistem pemerintahan maupun kenegaraan tidak ada hubungannya sama
sekali dengan persoalan agama, karena agama merupakan sebuah risalah yang
langsung dari Allah Swt. Dalam masalah tersebut, ada seorang pemikir
kontemporer yang mengeluarkan pendapatnya seputar masalah khilafah yang saat
itu jadi bahan perbincangan diantara para ulama’ al-Azhar. Gagasan pemikirannya
terpusat pada pandangan yang berkembang pada waktu itu yang menyatakan,
bahwa pemerintahan bentuk khilafah merupakan bentuk yang telah ditetapkan
menurut ketentuan Syari’ah berdasarkan ljma’ umat. Menurut ‘Ali ‘Abd ar-Razig,
khilafah merupakan sesuatu yang berkembang sesuai dengan situasi dan kondisi
zaman. Oleh sebab itu, khilafah tidak wajib secara Syar’i baik menurut al-Qur'an
maupun as-Sunnah. Karena dalam ajaran Islam tidak terdapat ketentuan-ketentuan
tentang corak suatu Negara.'"

Nabi Muhammad Saw adalah seorang Rasul yang ummi yang diutus oleh

Allah. Tidak ada sesuatupun dari kehidupan Rasul baik yang spesifik maupun

' Ridwan Lubis dan Syahminan, Perspeltif Pembaharuan Pemikiran Islam, cet. ke-1
(Medan: PT. Pustaka Widiyasarana, 1994), him. 67.



yang umum dan juga syariat-syariat-Nya yang menyimpang dari prinsip-prinsip
keummian, Jadi, jika lahir suatu pemerintahan Islam bukan berarti sistem
pemerintahan itu tertuang dalam al-Qur'an maupu as-Sunnah. Adanya pemerintah
atau pemimpin merupakan konsekuensi logis dari adanya suatu kumpulan
masyarakat atau kelompok. Demikian pula di angkatnya Abu Bakar as-Sidiq,
Umar bin Khattab, Usman bin Affan, dan Ali ibn Abi Thallib, itu semua
diperlukan untuk mengatur dan memelihara urusan umat.

Dalam ajaran Islam tidak ada ketentuan-ketentuan mengenai masalah-
masalah politik maupun kenegaraan, agama Islam sendiri tidak melarang dan
tidak memerintah kepada umatnya untuk mengikuti satu sistem pemerintahan
tertentu. Masalah tersebut dikembalikan pada pengalaman-pengalaman umat dan
prinsip-prinsip politik. Oleh karena itu, tidak ada nag-nas dalam al-Qur'an maupun
Hadis Nabi yang menjelaskan tentang permasalahan tersebut.

Dalam kaitan ini sangat menarik untuk mengkaji salah satu tokoh pemikir
politik Islam (‘Ali ‘Abd ar-Raziq) dalam karyanya yang sangat monumental yaitu,
al-Islam wa al- Usul al-Hukumah. Perlu dicatat, bahwa buku yang pertama kali
dicetak di Mesir pada tahun 1925 M tersebut bersamaan dengan maraknya
perdebatan para ulama' mengenai langkah kamal at-Tatruk yang menghapus

sistem kekhilafahan di Turki.



B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah tersebut, maka dapat ditarik pokok masalah
yang akan dijadikan pokok bahasan dalam penyusunan skripsi ini, yaitu

bagaiman konsep khilafah menurut ‘Ali ‘Abd ar-Raziq?

C. Tujuan dan Kegunaaan

Tujuan yang hendak dicapai dalam penyusunan dan pembahasan skripsi
ini adalah mengetahui pemikiran ‘Ali ‘Abd ar-Raziq tentang konsep khilafah,

Adapun kegunaanya, adalah untuk mendiskripsikan salah seorang tokoh
pemikir Islam, yaitu ‘Ali ‘Abd ar-Raziq dimana konsep khilafahnya menjadi
perbincangan dan memicu prokontra dikalangan para ulama’ Mesir khususnya dan
dunia Islam pada umumnya. Dan diharapakan pembahasan ini dapat memberikan
informasi kepada masyarakat tentang konsep yang ditawarkan oleh ‘Ali ‘Abd ar-

Raziq tentang khilafah.

D. Telaah Pustaka

‘Ali ‘Abd ar-Raziq tidak asing lagi di dunia perpolitikan Islam khususnya
di Mesir. Hal ini tampaknya berkaitan dengan pemikiranya dalam buku yang
berjudul, al-Islam wa al-Usul al-Hukm: Bshsun fT al-khilafah wa al-Hukumah 7
al-Is/lam, buku tersebut memicu timbulnya perbedaan pandangan diantara para
pemikir Islam tentang wajib atau tidaknya lembaga Khilafah dalam Islam.
Diantara para pemikir Islam yang berseberangan dengan pemikiran ‘Ali ‘Abd ar-

Raziq yaitu, Rasyid Rida dengan karyanya “al-filafah al-Imdmah al-uzma” karya



tersebut ditulis sebagai reaksi atas pemikiran Ali Abd ar-Razig. Dalam kasus
tersebut, Rasyid Rida bermaksud mencari dalil-dalil tentang wajibnya khilafah
dalam Sunnah. Ia menukil pendapat yang menunjukan wajibnya imamah dari
Sa‘id Ad-Din At-Taflazani dari kitab al-Maqasid. Namun di antara dalil tersebut
ia tidak menemukan satupun dari ayat-ayat al-Qur'an atau as-Sunnah yang dapat
di jadikan dalil, lantas Rasyid Rida mengkritiknya, '’

Banyak sekali buku maupun karya tulis ilmiah yang mengangkat
pemikiran ‘Ali ‘Abd ar-Raziq dalam berbagai tema kajian, diantara kajian tersebut
adalah:

Dhiya’ ad-Din ar-Rais menulis sebuah buku yang berjudul, a/-Islam wa al-
hilafah Fi al-Asril Hadis Nagqd Kitab al-Isism Wa-Usul al-Hukm yang di
terjamahkan menjadi Islam dan Khilafah: Kritik T. erhadap Buku Khilafah dan
Pemerintahan dalam Islam.'® Buku tersebut, merupakan buku yang secara khusus
mengkaji sekaligus mengkritik bemikiran ‘Ali ‘Abd ar-Raziq. Dalam buku
tersebut ditunjukkan beberapa kekeliruan yang di lakukan oleh ‘Ali ‘Abd ar-Raziq
dalam memahami kekhalifahan terutama yang berkaitan dengan asumsi—asumsi
dasar yang digunakan serta kerangka teori yang di pakai. Dinyatakan misalnya,
‘Ali ‘Abd ar-Raziq keliru dalam memahami Khilafah yang diungkapkan dalam

al- Qur’an.

'* Ali “Abd ar-Raziq, ai-Islim wa al-Usuj, him. 16. p

'8 Ziya ad-Din ar-Rais, Islam Dan Khilafah Kritik T eriadap Buku Kbhilafah dan

Pemerintaban dalam Islam, alih bahasa Afif Muhammad, cet. ke-1(Bandung; Pustaka, 1985), him.
24,
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Muhamad ‘Imara, menulis sebuah buku yang berjudul, a/-Is/am wa al-
Usul al-Hukm li ‘Ali ‘Abd ar-Raziq (Islam dan prinsip-prinsip pemerintahan
menurut “Ali “‘Abd ar-Raziq). la memberikan komentar, bahwasanya ‘Ali ‘Abd ar-
Raziq telah membuat kesalahan dalam beberapa bagian karyanya dan tujuan
teoritisnya tidak berbeda dengan umumnya kaum liberal. Menurutnya, gagasan
‘Ali ‘Abd ar-Raziq merupakan pengembangan lebih lanjut dari gagasan-gagasan
Muhammad ‘Abduh."”

Leonard Binder dalam bukunya, Islamic liberalis, yang di tejemahkan
menjadi Islam liberal kritik terhadap idealogi pembangunan. Dalam bukunya
tersebut, Leonard membedakan antara makna komunitas politik dan pemerintahan
atau rezim. Menurutnya, hal itu sangatlah penting untuk memahami karekter yang
di munculkan oleh ‘Ali ‘Abd ar-Raziq dalam bukunya dan kajian politik yang di

tawarkan tersebut dapat di posisikan sebagai pemikiran liberal Mesir modern yang

terbaik, dan sebagai bahan perdebatan yang penting.'®

Tulisan Yusdani, Pemikiran Politik ‘Ali ‘Abd ar-Razig, dalam Jurnal
Hukum Islam al-Mawardi.'® Tulisan tersebut mendiskripsikan mengenai
pemikiran politik ‘Ali ‘Abd ar-Raziq. Namun dalam buku tersebut, perdebatan

lebih ditujukan dari segi hukum Islam.

" ‘Imara, al-Islim wa Usul al Hukm I ‘Ali ‘Abd ar-Raziq, cet. ke-1(Beirut: Al-
Mu’assasah al-‘ Arabiyyah, 1972), him.34

** Leonard Binder, Islam Liberal Kritik Terhadap Ideologi Pembangunan, alih bahasa
Imam Muttagin, cet. ke-1(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001).

" Yusdani, “Pemikiran Politik ‘Ali ‘Abd ar-Raziq”, dalam jumal Hukum Islam A/
Mawardi edisi V1, Fakultas Syari’ah UII {Yogyakarta ,1997), him. 85-87.
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Di lingkungan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, terdapat beberapa
Skripsi yang mengangkat pemikiran ‘Ali ‘Abd ar-Raziq dalam berbagai tema
kajian di antaranya;

“Pandangan ‘Ali ‘Abd ar-Raziq Tentang khilafah Dan Pemerintahan
Dalam Islam,” yang di tulis oleh Didhin Shalahudin.®® Skripsi tersebut lebih

menekankan pada pandangan politik ‘Ali ‘Abd ar-Raziq seputar masalah
pemerintahan yang sesuai dengan agama Islam, misalnya sistem demokrasi,
monarchi, mamlakah dll. Dalam skripsi tersebut Didhin Shalahudin tidak
menjelaskan secara mendetail pokok-pokok atau konsep yang ditawarkan oleh
‘Ali ‘Abd ar-Raziq lewat karyanya.

‘Ali ‘Abd ar-Razig Dan Pemikiran Politiknya™, Skripsi tersebut ditulis
oleh Nur Khasanah.*! Dalam pembahasannya, skripsi tersebut lebih menerangkan
dan menggambarkan pada perjalanan karir politik ‘Ali ‘Abd ar-Raziq berserta
keluarganya sampai dengan hasil karyanya yang monumental yang memicu
perdebatan di antara para Intelektual Islam pada waktu itu, sehingga
mengakibatkan dirinya dihujat dan dikucilkan oleh Majlis ulama' al-Azhar dan
akhirnya Ia diberhentikan dari jabatannya sebagai hakim.

Dari beberapa tinjauan di atas sudah sangat jelas, bahwa karya-karya yang

mengkaji mengenai permikiran ‘Ali ‘Abd ar-Raziq sesungguhnya masih sangat

™ Didhin Shalahudin, “Pandangan ‘Ali °‘Abd ar-Raziq Tentang Khilafah dan

Pemerintahan dalam Islam”, skripsi Fakultas Ushuludin jurusan aqidah filsafat, tidak di terbitkan.
(Yogyakarta: 1AIN, 1999 M)

! Nur Khasanah, ““Ali ‘Abd ar-Raziq dan Pemikiran Politiknya”, Skripsi Fakultas Adab
Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam, tidak di terbitkan, (Yogyakarta: TAIN, 1997)
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sedikit dan sangat terbatas, sementara karya-karya yang dapat di jangkau
menunjukkan bahwa, kebanyakan mereka berasal dari latar belakang yang
berbeda. Misalnya, Didin Sholahuddin adalah mahasiswa fakultas Usuluddin
sedangkan Nur Hasanah mahasiswi fakultas Adab.

Penelitian yang di lakukan oleh penyusun tentang konsep khilafah
menurut ‘Ali ‘Abd ar-Raziq lebih murni dan rﬁandiri, karena dari data yang kami
temukan belum terdapat satu karya pun yang membahas atau menyoroti tentang

konsep khilafah .

E. Kerangka Teoritik

Perubahan perilaku politik dan birokratisasi muslim, merupakan akibat
dari pembaharuan pemikiran Islam dalam kolaborasi antara agama dan negara,
disamping akibat lain dari modernisasi sistem pendidikan Islam.?? Dalam
percaturan politik Islam kontemporer di Mesir khususnya, dan dunia Islam pada
umumnya, nama ‘Ali ‘Abd ar-Raziq sangat dikenal dalam kancah perpolitikan
Islam. Dalam percaturan intelektual Islam, kontribusi pemikir dari salah seorang
ulama' al-Azhar ini sangat signifikan lewat buku karangannya yang berjudul “A/-
Islam Wa Usul Al-Hukm”.

Perbincangan seputar hubungan agama dan negara atau sebaliknya negara
dengan agama, adalah sebuah wacana yang klasik. Sepanjang sejarah peradaban

manusia, agama dan negara merupakan dua institusi yang sama-sama kuat.

2 Sahidin, Kala Demokrasi Melahirkan Anarki, cet. ke-1(Yogyakarta: Lagung pustaka,
2004) him, 46.
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Konsep “syahid” dalam ajaran Islam dan konsep “Pahlawan” yang berkaitan
dengan negara adalah cermin betapa dua institusi tersebut sama-sama mempunyai
pengaruh yang demikian besar terhadap kehidupan umat manusia.?

Perbedaan pandangan seputar masalah Khilafah dan  Imamah
mengakibatkan umat Islam telah terbagi ke dalam berbagai aliran misalnya;
golongan Sunni, Syiah, Khawarij, Mu’tazilah dan Jumhur ulama'. Perbedaaan
tersebut pada awalnya dipicu oleh persoalan politik, dan kontroversi ini berkisar
pada persoalan tentang siapa yang berhak menggantikan kepemimpinan umat
Islam sepeninggal Nabi Muhammad Saw.**

Dalam perbedaan pendapat seputar khildfah dan imamah, disini Ibn
Taymiyyah sependapat dengan mayoritas ummah bahwa, “mengatur urusan-
urusan umat manusia adalah salah satu di antara kewajiban-kewajiban agama
yang terpenting, hal ini tidak berarti bahwa agama tidak dapat hidup tanpa adanya
negara”. Dalam masalah ini Ibn Taymiyyah tidak menggunakan metode ijma’
dalam mewajibkan institusi imamah karena ada dua alasan. Pertama, ad-Din
(Islam) pada hakekatnya menghendaki tata sosial yang terorganisir sehingga ia
(Din) dapat berfungsi dengan sendirinya. Kedua, apabila keharusan menegakkan |
negara telah dinyatakan dalam al-Qur'an maka tidak sulit bagi kita untuk

menemukan dalil tersebut.®’

¥ Sofyan dan Majid, Gagasan Cak Nur rentang Negara dan Islam, cet. ke- 1(yogyakarta:
Titihan Ilahi Press, 2003), hlm. 11-12.

# Nur Mufid dan Nur Fuad, Bedah al-Ahkamus Sulthaniyah al-Mawardi, cet. ke-1
(Surabaya: Pustaka Progressif, 2000), him.63

» Qamaryddin Khan, Pemikiran politik 1bn Taymiyyah, alih bahasa Anas Mahyudin, cet.
ke-1(Bandung: Pustg&g, 1983), hlm. 57-62.



Ibn Khaldun dalam pembahasan diatas membedakan antara kedudukan
raja dengan khalifah. Menurutnya, kedudukan raja timbul dari keharusan hidup
bermasyrakat, dan sebagian besar didasarkan pada penaklukan dan paksaan yang
merupakan penjabaran dari sifat-sifat kebinatangan. Maka kedudukan raja yang
sewajarnya adalah, memerintah rakyat sesuai dengan tujuan dan keinginan yang
hawa nafsu, sedangkan kekhalifahan (khilafah ) adalah memerintah rakyat sesuai
dengan petunjuk agama, baik untuk soal-soal keahiratan, keduniaan yang
bersumber dari hukum syara’. Jabatan /mam menurut Ibn Khaldun adalah suatu
kewajiban, karena para sghabat dan tabi’in telah sepakat melalui ijma,
bahwasanya lembaga imamah wajib menurut syariat agama. 2

Imamah dalam pandangan al-Mawardi adalah sebagai sebuah lembaga
politik yang sangat sentral dan penting dalam negara. la menyakatan bahwa tugas
utama imamah ialah menjalankan fungsi kenabian dalam melindungi agama dan
mengatur dunia. Dalam teorinya, al-Mawardi mengatakan, pelembagaan imamah
dilakukan karena adanya perintah agama, dan bukan pertimbangan akal.
Menurutnya, pemilihan /mam hukumnya wajib dilakukan melalui ijma’
(konsensus) oleh umat Islam.”’

Menurut pendapat Muhammad ‘Abduh yang beliau kutip dari Ibn

taymiyyah, bahwa ajaran-ajaran Islam terbagi dalam dua kategori, agidah dan

muamalah, Menurutnya, ajaran-ajaran yang terdapat dalam al-Qur’an dan hadis

% Tbn Khaldun, Mugaddimah ibn khaldun, alih bahasa Toha Ahmadie, cet. ke-2 (Jakarta:
Pustaka Firdaus, 2002), Him. 234-237.

%7 Nur Mufid dan Nur Fuad, Bedah al-Ahkamus Sulthaniyah al-Mawardi, him. 94.
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mengenai ibadah bersifat pasti (Qat‘) sedangkan ajaran-ajaran muamalah hanya
merupakan dasar-dasar dan prinsip-prinsip umum yang tidak terperinci dan dapat
di sesuaikan dengan tumtutan zaman. Untuk itu perlu diadakan interpretasi baru,
dan perlu di buka pintu ijtihad. [jtihad menurutnya bukan hanya boleh tapi penting

dan perlu diadakan *®

F. Metode Penelitian

Setiap penelitian yang bersifat ilmiah harus menggunakan metode-metode
tertentu, guna mempermudah dalam memperoleh data-data yang diperlukan,
Metode ini merupakan cara utama yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan.

Untuk mendapatkan hasil yang baik dan benar dalam penelitian diperlukan
metode dan prosedur kerja yang baik pula. Adapun metode yang digunakan dalam
penulisan skripsi ini meliputi.
1. Jenis dan Sifat Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaka (library research), yaitu
penelitian yang menggunakan buku-buku sebagai sumber datanya. Sedangkan

sifat penelitian ini adalah deskriptif-analisis.®’

28 Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam, cet. ke-9 (Jakarta: Bulan Bintang, 1992),
him.64.

* Deskriptif, berarti menggambarkan secara tepat sifat- sifat suatu individu, keadaan,

gejala, atau kelompok tertentu, dan untuk menentukan frekuensi atau penyebaran suatu
gejala/frekuensi adanya hubungan tertentu antara suatu gejala satu dengan gejala yang lain dalam
masyarakat. Analisis adalah jalan yang dipakai untuk mendapatkan ilmu pengetahuan ilmiah
dengan mengadakan perincian terhadap obyek yang diteliti dengan jalan memilah- milah antara
pengertian yang satu dengan pengertian yang lain untuk sekedar memperoleh kejelasan mengenai
halnya. Meltode penelitian IKilsafat (Jakarta: Raja Gravindo Persada, 1996), him. 47-59.
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2. Pengumpulan Data

Karena kajian ini adalah kajian kepustakaan, maka sumber datanya adalah
karya-karya yang dihasilkan oleh tokoh tersebut, atau disebut juga dengan data
utama (primer). Adapun karya-karya dalam kategori tersebut antara lain: a/-Is/am
wa al-Usul al-Hukm: Bahsun: fi al-Khilafah wa al-Hukumsh i al-Islsm, dan
tulisan-tulisan lain yang dimuat dibeberapa media sebagai karnyanya sendiri.
Sedangkan sumber bantuan atau tambahan (sekunder) adalah kajian-kajian yang
membahas tentang khilafah atau yang membahas tentang ‘Ali ‘Abd ar-Raziq.
3. Analisis Data

Jika data telah terkumpul, dilakukan analisis data secara\ kualitatif
dengan menggunakan instrumen analisis deduktif dan interpretatif. °

4. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan sosio-
historis, yaitu pendekatan yang digunakan untuk mengetauhi latar belakang sosi-
kultural dan sosio-politik seorang tokoh, karena pemikiran seorang tokoh
merupakan hasil interaksi dari lingkungannya.

Dengan pendekatan ini diharapkan dapat terungkap keinginan yang
sebenamya dari seorang pemikir. Sehingga dapat diketahui corak dan warna

pemikirannya. Disamping itu, diharapkan juga terlihat ada tidaknya hubungan

0 Deduksi merupakan langka analisis dari hal-hal yang bersifat umum ke hal-hal yang

bersifat khusus. Sedangkan interpretatif artinya menafsirkan, membuat tafsiran, tetapi tidak yang
bersifat subjektif (menurut selera orang yang menafsirkan)melanikan bertumpu pada evidensi
obyektif untuk mencapai kebenaran objektif Dengan instrumen diatas, diuraikan pandangan
tokoh terlebih dahulu, lalu dicari metode pendekatan dan substansi pemikirannya. Lihat sudarto,
Metode..., him. 42-43



antara seorang pemikir sebelumnya sehingga dapat diketahui sejauh mana
kehidupan sosial semasanya yang ikut mempengaruhi perkembangan
intelektualitasnya, baik yang berasal dari lingkungan keluarga maupun disiplin

ilmunya.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penyusunan skripsi ini, penyusun membagi pembahasan menjadi
beberapa sub-sub bab antara lain; bab pertama pendahuluan yang mencakup, latar
belakang masalah, rumusan masalah, telaah pustaka, tujuan dan kegunaan,
kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan untuk
mengarahkan para pembaca kepada subtansi penelitian ini. Kemudian
pembahasan pada bab kedua ini, penyusun ingin mengeksplorasi dan memberi
gambaran umum tentang khilafah yang meliputi; pengertian khilafah, hukum
khilafah dan khilafah sebagai proses sosial. Hal ini dilakukan untuk memberikan
gambaran umum tentang khilafah dan tradisi politik Islam yang biasanya
dijadikan landasan dalam perdebatan pemikiran politik Islam. Pada bab ketiga,
penyusun akan menggambarkan latar belakang ‘Ali ‘Abd ar-Raziq yang meliputi;
biografi ‘Ali ‘Abd ar-Raziq, karya ‘Ali ‘Abd ar-Raziq dan keadaan sosio-politik
pada waktu itu. Selanjutnya pada bab keempat, penyusun menjelaskan pengertian
khilafah menurut ‘Ali ‘Abd ar-Raziq yang meliputi; bentuk dan hukum khilafah,
risalah dan negara. Sedangkan pada bab kelima yang merupakan bab penutup,

disini penyusun memberikan kesimpulan dan saran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah mengkaji dan menjelaskan pandangan ‘Ali ‘Abd ar-Raziq tentang
khilafah, maka pada bab penutup ini penyusun menyimpulkan bahwa, Menurut
‘Ali ‘Abd ar-Raziq, Nabi Muhammad Saw tidak pernah menawarkan satu format
politik ataupun model pemerintahan kepada masyarakat yang plural. Ia
menawarkan sistem administrasi atau peradilan kepada kabilah-kabilah, dan tidak
pernah mencampuri urusan internal mereka kecuali pada masalah yang berkaitan
dengan interaksi sosial dan ekonomi. Syiar-syiar Allah dan fenomena keagamaan
sama sekali tidak terkait dengan sistem pemerintahan tertentu yang oleh fugaha'
dinamakan khilafah. Dalam hal ini, ‘Ali ‘Abd ar-Raziq bersikukuh bahwa
khilafah tidak memiliki kekuasaan yang eksplisit dan absah. Menurutnya,
khilafah, imamah, sultan, dan semua gelar yang berkaitan dengan nama tersebut,
itu semua tidak memiliki legitimasi dari a]-Ql.Jr’an maupun as-Sunnah. khilafah
bukanlah satu-satunya bentuk negara Islam, sepanjang suatu negara memenuhi
tiga pola sendi bernegara yaitu, penegakan keadilan, persamaan derajat dan
demokrasi maka eksistensi negara tersebut dapat diterima. Agama dalam masalah
ini, tidak melarang umatnya untuk berlomba-lomba dengan umat lain dalam

bidang sosial maupun politik.
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B. Saran

Pandangan ‘Ali ‘Abd ar-Raziq tentang khilafah merupakan suatu kajian
yang sangat menarik u;ltuk dibahas dan dikaji dalam berbagai tema. Sedangkan
pembahasan mengenai konsep khilafah yang sudah di jelaskan oleh “Ali ‘Ali ‘Abd
ar-Raziq dalam karyanya yang dibahas oleh penyusun ini masih sangat dangkal
dan penuh keterbatasan. Oleh karena itu, penyusun berharap agar kajian tentang

khilafah ini dapat menjadi pijakan awal bagi para pengkaji selanjutnya yang ingin

mengetauhi,dan membahas pemikiran ‘Ali ‘Abd ar-Raziq lebih jauh.
¥
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BIOGRAFI ULAMA

Abu A‘la al-Maududi

la dilahirkan pada tanggal 25 september 1903, Aurangabat, suatu kota
yang terlertak di daerah yang sekarang dikenal sebagai Andara Pradesh, India. Al-
Maududi anak termuda dari tiga bersaudara.

Pada awal 1940-an al-Maududi mendirikan gerakan Islam yang
dipimpinnya sendiri, yaitu Jamarat al-Islami. Ketika pakistan lahir paa tahun
1947, Maududi segera pindah ke Pakistan dan ikut aktif dalam pembentukan
negara Islam Pakistan. Al-Maududi adalah penulis yang produktif, tidak kurang
dari 150 buku yang sudah ditulisnya. Diantara sekian banyak karyanya itu, karya
terbesarnya adalah Tafhim al-Qur’an, yang memerlukan waktu 30 tahun untuk
menyelesaikannya.

‘Ali Syari‘ati

‘Ali Syari“ati sering digambarkan sebagai ideolog revolusi Islam Iran. Ia
dilahirkan pada tahun 1933 di dekat Masyhad, Iran. Ia dikenal sebagai seorang
pemikir yang berhaluan “Islam sosialis™.

‘Ali Syari'ati adalah seorang cendikiawan yang tidak pernah diam. Ia
dikenal aktif dalam gerakan-gerakan oposisi dan selalu memperlihatkan
keperpihakkannya kepada kaum mustad afin. Gelar doktornya diperoleh dari
Universitas Sorbone Perancis. Pada tahun 1977 ia meninggal secatra misterius di
rumah kerabatnya di Perancis. Dan di kuburkan di Damaskus, Syiria.

Ibnu Khaldun

Nama lengkap beliau adalah ‘Abdurrahman Abu Zaid Waliuddin ibnu
Khaldun. Namanya sendiri adalah ‘Abdurrahman. Nama keluarganya adalah Abu
Zaid. Sedang gelarnya adalah Waliuddin, dan terkenal dengan sebutan dengan
ibnu Khaldun. Ia dilahirkan di Tunis pada tanggal 27 Mei 1332M.

Karyanya ibnu Khaldun sangat banyak sekali dan yang terkenal adalah al-
I‘bar, yang terdiri dari tiga bagian, kemudian al-Ta‘rif bi ibnu Khaldun. Karyanya
yang paling masyhur dan monumental yaitu “Mugaddimah” yang membuat
namanya dikenang oleh semua kaum muslimin pada zamannya hingga masa
sekarang.
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Imam Bukhari

Nama lengkapnya ‘Abu ‘Abdullah Muhammad bin Isma‘il bin Ibrahim
bin al-Mugirah al-Jafi. Beliau dilahirkan di Bukhara pada tahun 194 H/810 M.
Ayah beliau adalah seorang ahli hadis yang meninggal ketika beliau masih kecil
dan meninggalkan untuk beliau harta yang banyak.

Beliau dididik oleh ibunya dan mendapat pelajaran pertama dari seorang
ahli hadis. Pada umur 16 tahun, beliay sudah menghafal kitab sunan ibnu
Mubarak dan Wagqi*, dan sudah berani melawat untuk menemui beberapa ‘ulama
hadis di berbagai kota, seperti ke Mesjr, Bagdad, Nusabur, Makkah, Madinah,
Kuffah, Damaskus, Asqalan, dan maru. Bukhari mempunyai daya hafal yang
sangt kuat dalam bidang hadis. Dalam masa kanak-kanaknya beliau telah
menghafal 70,000 hadis dan lengkap bersama sanadnya, mengetauhi hari lahir dan
wafat, serta tempat-tempat para perawi hadis, kemudian mencatatnya. Beliau
merupakan orang yang pertama menyusun kitab Sahjh, kitabnya disusun dalam
waktu 16 tahun, yang berisi 7397 hadis. Di antaranya karya yang lain adalah:

Al- Mabsut,

Al- Qira®atul Khalfal Imam

Al- Tafsirul Kabir dll.

Beliau juga adalah seoarang mujtahid yang mempunyai pendapat sendiri, dan
beliau wafat pada tahun 256 H

Imam Muslim

Nama lengkapnya adalah Abu al-Hasan bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-
Nisabari, lahir pada tahun 204 H/820 M di Nisabur, kota kecil bagian timur di
Iran. Guru beliau yang terkenal antara lain: Yahya bin Yahya, Ishaq bin_
Rahawaih, Muhammad bin Mahran, Abu Hasan, Ibnu Hambal, ‘Abdullah bin
Maslamah, Yazid bin Mansur. Sedangkan murid beliau yang terkenal adalah; Abu
Hatim, Musa bin Harun, Abu Isa, Yahya bin Sai‘d, Ibnu Huzaimah, Awwanah,
dan Muhammad ibnu al-Mubarrak. Sementara karya beliau yang terkenal adalah;
Kitab al-Jami* al-Sahjh, al-Jami‘, al-kabir dan Musnad al-Kabi. Dan beliau wafat
pada hari ahad bulan Rajab tahun 261 H/875 M.

Munawir Sjadzalil

Beliau adalah seorang tokoh inteletual agama serta diplomat, yang
menjabat sebagai Mentri Agama sejak Kabinet Pembangunan IV (1983-1988)
hingga Kabinet Pembangunan VI (1988-1993), lahir di Klaten 7 Nopember 1925.
Setelah menamatkan Sekolah Menengah Pertama/T inggi Islam “Mamba’ul Ulum”
di Solo, selanjutnya menjadi guru di Ungaran, Semarang,

Selama masa perjuangan kemerdekaan ia ikut menyumbangkan tenaga
antara lain sebagai penghubung antara Markas Pertempuran Jawa dengan Badan-
badan kelaskaran Islam. Karirmya di lingkungan Departemen Luar Negri
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dirintisnya sejak tahun 1950 ketika ditugaskan di seksi Arab/Timur Tengah. Di
luar Negeri beliau menjalankan tugas berturut-turut di Wasington DC (1956-
1959) dan Colombo (1963-1968), kemudian menjabat sebagai Minister/wakil
kepala perwakilan R1 di Emirat Kuwait, Bahrai, Qatar, dan perserikatan keamiran
Arab (1976-1980). Sebagai pengajar pada Fakultas Pasca Sarjana Institut Agama
Islam Negeri (1AIN) Syarif Hidayatullah, sekarang menjadi UIN(Universitas
Islam Negeri) Syarif Hidayatullah, Jakarta, Ia mengajar mata kuliah al-Figh al-
Sjyasj (Islam dan Tata Negara).
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